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ABSTRAK

Judul : Islam dan Tradisi Lokal: Studi Konstruksi Sosial atas Upacara
Molod Masyarakat Bawean

Penulis : Ainul Yakin

Promotor : Prof. Dr. H. Shonhaji Sholeh, Dip.Is,

Prof. H. Achmad Jainuri, MA, Ph.D
Kata Kunci . Islam, Tradisi Lokal, Konstruksi Sosial, Upacara, Molod.

Tema kajian ini adalah tradisi keagamaan masyarakat Bawean yaitu
peringatan maulid nabi Muhammad Saw. (molod) dalam perspektif sosiologis.
Perspektif tersebut digunakan untuk mengetahui konstruksi upacara, proses
pembentukan serta tipologi masyarakat dalam mengkonstruksi upacara molod.
Oleh karenanya, kerangka teori yang digunakan adalah konstruksi sosial Peter. L.
Berger dan Tomas Luckmann sebagai alat analisis untuk mengurai bagaimana
tradisi molod terbentuk. Maka, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. Sebab objek kajian ini adalah masyarakat
dengan berbagai latar belakang etnis dan organisasi keagamaan yang beragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi upacara molod
masyarakat Bawean merupakan bentuk kesyukuran atas lahirnya nabi
Muhammad saw. yang dikemas dengan tradisi dan artibut budaya lokal untuk
meneladani Nabi Muhammad Saw. Kemasan tersebut adalah hasil interseksi
antara nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai budaya lokal. Interseksi nilai-nilai
budaya dan Islam mewujud dalam ruang budaya yang disebut molod. Interseksi
ini menjadi pilihan masyarakat Bawean yang multikultur, guna terjadinya
harmonisasi atas perbedaan latar belakang budaya dan etnis.

Temuan berikutnya adalah, dalam mengkonstruksi upacara molod, ada
tiga tahap dialektika yang saling berkaitan yaitu, Pertama;eksternalisasi. Pada
tahap ini upacara molod menjadi ‘arena ' pencurahan' nilai-nilai’ budaya dan
keislaman yang diserap dari doktrin Islam dan budaya untuk mendapatkan berkah
dan syafa‘at nabi Muhammad Saw. Kedua; ' objektivasi. Upacara molod menjadi
kegiatan yang sakral, dicurahkan menjadi tata kelakuan dan tata nilai guna
harmonisasi hubungan dengan sesama, alam dan Tuhan. Ketiga, internaliasasi.
Masyarakat menyerap nilai-nilai budaya dan agama yang diadaptasi melalui
sosialisasi dan habitualisasi upacara molod, mulai dari lokus budaya, masjid dan
lembaga pendidikan secara terus-menerus dan turun-temuran.

Selanjutnya, ada tiga tipologi masyarakat dalam mengkonstruksi molod.
yaitu, terlibat penuh, terlibat tapi tidak penuh dan tidak terlibat sama sekali.
Secara umum masyarakat Bawean menerima dan terlibat secara penuh dalam
upacara molod. Penerimaan tersebut tidak lepas dari legitimasi elit lokal. Jadi,
molod tidak hanya bermakna ritual agama, tapi juga ruang sosial dan budaya
yang menjadi identitas Islam Bawean. Sebab dalam upacara mol/od terkandung
nilai-nilai, prinsip dan watak masyarakat Bawean yang tercermin dalam
rangkaian upacara dan angka’an mol od.
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ABSTRACT
Islam and Local Traditions: Study of Social Construction of
Ceremonies Molod Bawean Society

Keywords : Islam, Local Tradition, Social Construction, Ceremony, Molod.

The subject of this research is the religious tradition of the Bawean
community, namely the birth of the prophet Muhammad Saw. (molod) in a
sociological perspective. The perspective is used to determine the construction of
the molod ceremony and elaborate the typology of the community in
constructing the molod ceremony. Therefore, the theoretical framework used is
Peter L. Berger and Tomas Luckmann's social construction theory as an
analytical tool to describe how the molodtradition is constructed. Thus, the type
of research used is qualitative research with a phenomenological-ethnographic
approach, because the object of this study is a society with diverse ethnic
backgrounds and religious organizations.

In this study, it is found that the construction of the mo/od ceremony of
the Bawean community is an arena of joy and gratitude for the birth of the
prophet Muhammad in the form of culture to emulate the struggle of the Prophet
Muhammad. The tradition is the result of negotiation and intersection between
Islamic values and local cultural values. Negotiations of cultural and Islamic
values are manifested in a cultural space called molod. This negotiation became
the choice of multicultural Bawean people, in order to create harmony between
different cultural and ethnic backgrounds.

The next finding is, in constructing the molod ceremony, there are three
interrelated stages of dialectics namely, externalization. At this stage the molod
ceremony becomes an arena for the:outpouring of cultural and Islamic values that
are absorbed from'Islamic doctrine and cultural values to obtain the blessings and
syafa'at of the Prophet Muhammad. Second; objectivation. Molod ceremony
becomes a sacred activity, manifested in the form of behavior and values to
harmonize relations with humans, nature and Allah Swt. Third; internalisation.
Society absorbs cultural and religious values which are adapted through
socialization and habituation of molod ceremonies, from cultural locus such as
mosques and educational institutions for generations.

Furthermore, there are three typologies of society in constructing molods.
that is, fully involved, involved but not fully and not involved at all. In general
the Bawean community accepts and is fully involved in the molod ceremony.
This acceptance cannot be separated from the legitimacy of the local elite. So
that molod is not only a religious ritual, but also social and cultural behavior that
is a Bawean Islamic identity. Because in the molod ceremony contained the
values, principles and character of the Bawean community which is reflected in a
series of ceremonies and molod treats (angka an).
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